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Abstract

Purpose : This study aimed to improve the poetry writing skills of eleventh-grade students at SMA
Negeri 2 Tarutung in the 2025-2026 academic year through the implementation of the
Project Based Learning model. The study was motivated by the students’ limited
achievement in poetry writing and the need for a more active, creative, and student-
centered learning approach.

Method : This study employed Classroom Action Research conducted in two cycles, each
consisting of planning, action, observation, and reflection. The participants were 36
eleventh-grade students of SMA Negeri 2 Tarutung. Data were collected through poetry
writing tests, observations of teacher and student activities, and documentation. The data
were analyzed using quantitative and qualitative approaches. Quantitative analysis
included mean scores and learning mastery percentages, while qualitative analysis
involved data reduction, data presentation, and conclusion drawing.

Results : The findings showed continuous improvement in students’” poetry writing skills. The
mean score increased from 77.72 in the pre-cycle, with 47.22% learning mastery, to 80.22
in Cycle I, with 66.67% mastery. In Cycle II, the mean score increased to 85.86, with
91.67% mastery. Students also demonstrated improved abilities in developing ideas,
selecting appropriate diction, using imagery and figurative language, collaborating in
groups, and presenting their poetry projects confidently.

Conclusion : The implementation of Project Based Learning improved students” poetry writing skills
and learning activities. The model provides a student-centered learning approach that
supports creativity, collaboration, and active participation in poetry writing instruction.
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1. Pendahuluan

Pembelajaran Bahasa Indonesia pada jenjang sekolah menengah tidak hanya diarahkan pada
penguasaan pengetahuan kebahasaan, tetapi juga pada kemampuan peserta didik menggunakan
bahasa untuk mengungkapkan gagasan, perasaan, pengalaman, dan imajinasi secara kreatif. Salah
satu keterampilan produktif yang perlu dikembangkan adalah menulis karena kegiatan tersebut
menuntut peserta didik untuk mengorganisasikan gagasan dan menuangkannya dalam bentuk
tulisan yang bermakna. Pembelajaran menulis perlu memberikan pengalaman yang
memungkinkan peserta didik mengembangkan kemampuan berbahasa melalui kegiatan yang
aktif, kontekstual, dan berorientasi pada hasil karya (Putri & Ganing, 2024). Pentingnya
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pengalaman belajar yang kontekstual dalam pembelajaran menulis juga ditunjukkan oleh
Nurhayati et al. (2025) yang mengembangkan media pembelajaran berbasis Virtual Reality untuk
memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual, interaktif, dan bermakna dalam
mendukung keterampilan menulis siswa.

Menulis puisi merupakan salah satu bentuk keterampilan menulis yang memiliki karakteristik
khusus karena memadukan kemampuan berbahasa dengan kreativitas dan kepekaan estetis.
Peserta didik tidak hanya dituntut menyusun kata, tetapi juga perlu mengembangkan gagasan,
menentukan tema, memilih diksi, membangun imaji, menggunakan majas, menyusun struktur
puisi, dan menyampaikan makna secara utuh. Oleh karena itu, pembelajaran menulis puisi
membutuhkan proses yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengeksplorasi
pengalaman dan gagasan kemudian mengubahnya menjadi karya sastra yang memiliki nilai
ekspresif dan estetis (Luciandika et al., 2021; Sari et al., 2023).

Dalam praktiknya, pembelajaran menulis puisi masih menghadapi berbagai tantangan. Peserta
didik dapat mengalami kesulitan ketika menentukan ide, mengembangkan gagasan menjadi larik
dan bait, memilih kata yang sesuai, membangun citraan, serta menggunakan bahasa figuratif secara
tepat. Kesulitan tersebut dapat menyebabkan kegiatan menulis dipandang sebagai aktivitas yang
sulit dan membuat peserta didik kurang aktif dalam mengembangkan karya. Kondisi ini
menunjukkan bahwa pembelajaran menulis puisi perlu dirancang dengan pendekatan yang tidak
hanya memberikan pemahaman mengenai unsur puisi, tetapi juga melibatkan peserta didik secara
langsung dalam proses penciptaan karya (Chaerunnisa et al.,, 2024; Kusdiana et al., 2024).
Permasalahan serupa menjadi perhatian dalam pembelajaran menulis puisi pada siswa kelas XI
SMA Negeri 2 Tarutung. Berdasarkan kondisi pembelajaran yang menjadi latar penelitian,
kemampuan menulis puisi siswa masih perlu ditingkatkan, terutama dalam mengembangkan
gagasan dan menuangkannya ke dalam karya yang memperhatikan unsur-unsur pembangun puisi.
Proses pembelajaran juga membutuhkan aktivitas yang dapat mendorong siswa untuk lebih aktif
dalam mengembangkan ide, memilih bahasa, menyusun karya, dan menyampaikan hasil
tulisannya. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya suatu model pembelajaran yang mampu
menghubungkan proses belajar dengan pengalaman menghasilkan karya secara langsung (Samosir
& Surip, 2025).

Salah satu model yang relevan dengan karakteristik pembelajaran menulis puisi adalah Project
Based Learning. Model ini menempatkan proyek sebagai bagian penting dalam proses pembelajaran
sehingga peserta didik memperoleh kesempatan untuk merencanakan, mengembangkan, dan
menghasilkan suatu produk. Dalam pembelajaran menulis puisi, produk tersebut dapat berupa
karya puisi yang dikembangkan melalui kegiatan menentukan gagasan, menyusun tulisan,
melakukan perbaikan, dan mempresentasikan hasil karya. Karakteristik tersebut memungkinkan
pembelajaran menulis berlangsung melalui pengalaman yang lebih nyata dan berpusat pada
aktivitas peserta didik (Mulyasa, 2023).

Project Based Learning juga memiliki relevansi dengan kebutuhan pembelajaran sastra karena
proses pengerjaan proyek dapat memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengembangkan
kreativitas dan bekerja secara kolaboratif. Dalam prosesnya, peserta didik dapat berdiskusi
mengenai gagasan, memberikan tanggapan terhadap karya, melakukan penyempurnaan, dan
mempertanggungjawabkan hasil yang telah dibuat. Aktivitas tersebut dapat mendukung
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pembelajaran menulis yang tidak hanya berorientasi pada produk akhir, tetapi juga
memperhatikan proses pengembangan karya. Dengan demikian, Project Based Learning dapat
menjadi alternatif untuk menciptakan pembelajaran menulis puisi yang lebih aktif dan partisipatif
(Chaerunnisa et al., 2024).

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan relevansi Project Based Learning dalam
pembelajaran menulis puisi. Isman et al. (2022) menunjukkan bahwa penerapan Project Based
Learning berbantuan media gambar berpengaruh terhadap kemampuan menulis puisi. Model
tersebut memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat dalam kegiatan pembelajaran
yang menghasilkan karya puisi, sehingga pembelajaran menulis dapat berlangsung secara lebih
aktif. Penelitian yang lebih baru juga menunjukkan bahwa Project Based Learning telah diterapkan
pada berbagai konteks pembelajaran puisi. Chaerunnisa et al. (2024) mengkaji keefektifan Project
Based Learning dalam pembelajaran keterampilan menulis puisi. Meskipun penelitian terdahulu
telah memberikan gambaran mengenai penggunaan Project Based Learning dalam pembelajaran
puisi, masih diperlukan kajian yang memperhatikan penerapannya sebagai proses perbaikan
pembelajaran pada konteks kelas dan karakteristik peserta didik tertentu.

Berdasarkan kajian tersebut, masih terdapat celah penelitian yang terletak pada kebutuhan
untuk melihat bagaimana Project Based Learning dapat digunakan sebagai tindakan perbaikan lebih
dalam mengenai pembelajaran menulis puisi. Penelitian terdahulu banyak menunjukkan
hubungan antara Project Based Learning dan peningkatan kemampuan menulis, tetapi konteks
penerapan, karakteristik peserta didik, serta proses perbaikan pembelajaran pada setiap kelas
memiliki kondisi yang berbeda. Oleh karena itu, penelitian tindakan kelas diperlukan untuk
melihat proses penerapan model secara bertahap melalui perencanaan, tindakan, observasi, dan
refleksi sehingga perbaikan pembelajaran dapat dilakukan berdasarkan kondisi yang muncul
selama proses pembelajaran (Kemmis & McTaggart, 1998; Sianturi & Andryani, 2025).

Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan Project Based Learning sebagai tindakan
perbaikan pembelajaran yang secara khusus diarahkan pada kemampuan menulis puisi siswa kelas
XI SMA Negeri 2 Tarutung dengan memperhatikan enam aspek kemampuan menulis, yaitu tema,
diksi, imaji, majas, struktur puisi, dan keutuhan makna, sekaligus mengamati keterlibatan siswa
selama proses menghasilkan karya. Fokus tersebut memungkinkan penelitian tidak hanya melihat
perubahan kemampuan menulis sebagai hasil akhir, tetapi juga menggambarkan proses
pembelajaran yang mendorong siswa mengembangkan gagasan, menyusun karya, bekerja sama,
melakukan perbaikan, dan mempresentasikan puisi. Dengan fokus tersebut, penelitian
memberikan kontribusi pada penerapan pembelajaran berbasis proyek dalam pembelajaran
menulis puisi pada konteks kelas yang spesifik.

Berdasarkan permasalahan, kajian penelitian terdahulu, dan celah penelitian tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi Project Based Learning dalam
pembelajaran menulis puisi serta peningkatan kemampuan menulis puisi siswa kelas XI SMA
Negeri 2 Tarutung. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi
pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam pemanfaatan pembelajaran berbasis proyek
untuk menciptakan proses menulis puisi yang aktif, kreatif, kolaboratif, dan berorientasi pada
karya peserta didik.
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2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model
Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan secara kolaboratif antara peneliti dan guru Bahasa
Indonesia. Penelitian bertujuan memperbaiki proses pembelajaran sekaligus meningkatkan
kemampuan menulis puisi melalui penerapan model Project Based Learning. Setiap siklus penelitian
terdiri atas empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.
Penelitian diawali dengan tahap pra-siklus untuk memperoleh gambaran awal kemampuan
menulis puisi siswa, kemudian dilanjutkan dengan tindakan pada Siklus I dan Siklus II. Penelitian
dihentikan setelah indikator keberhasilan yang telah ditetapkan tercapai. Penelitian dilaksanakan
pada semester genap Tahun Pembelajaran 2025-2026 di SMA Negeri 2 Tarutung, Kabupaten
Tapanuli Utara, Sumatera Utara. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas XI KM yang
berjumlah 36 siswa. Seluruh siswa dalam kelas tersebut dijadikan subjek penelitian karena
penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang berfokus pada perbaikan proses dan hasil
pembelajaran pada kelas tertentu. Data penelitian terdiri atas data kuantitatif dan kualitatif. Data
kuantitatif diperoleh melalui tes kemampuan menulis puisi yang diberikan pada tahap pra-siklus,
Siklus I, dan Siklus II. Penilaian kemampuan menulis puisi mencakup enam indikator, yaitu tema,
diksi, imaji, majas, struktur puisi, dan makna. Data kualitatif diperoleh melalui observasi terhadap
aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran.

Prosedur penelitian dilaksanakan melalui tahap persiapan, pra-siklus, Siklus I, dan Siklus II.
Pada tahap persiapan, peneliti melakukan observasi awal, mengidentifikasi permasalahan
pembelajaran menulis puisi, berkoordinasi dengan guru mata pelajaran, menyusun perangkat
pembelajaran berbasis Project Based Learning, serta menyiapkan instrumen penelitian. Pada tahap
pra-siklus, siswa diberikan tes awal menulis puisi dan hasilnya dinilai berdasarkan enam indikator
yang telah ditetapkan. Hasil pra-siklus digunakan sebagai dasar dalam merancang tindakan pada
siklus berikutnya.

Pada Siklus I, tahap perencanaan dilakukan dengan menyusun perangkat pembelajaran, LKPD,
bahan ajar, serta instrumen observasi dan penilaian. Tahap tindakan dilaksanakan dengan
menerapkan Project Based Learning dalam kegiatan menulis puisi. Siswa diarahkan untuk
menentukan gagasan dan tema, mengembangkan ide, memilih diksi, menggunakan imaji dan
majas, menyusun puisi, melakukan perbaikan, serta mempresentasikan hasil karya. Selama
tindakan berlangsung, aktivitas guru dan siswa diamati oleh kolaborator. Setelah tindakan selesai,
dilakukan refleksi dengan membandingkan hasil tes dan observasi untuk mengidentifikasi aspek
pembelajaran yang masih perlu diperbaiki. Siklus II dilaksanakan berdasarkan hasil refleksi Siklus
I. Perencanaan pada siklus ini diarahkan pada perbaikan terhadap kendala yang ditemukan pada
siklus sebelumnya. Pelaksanaan tindakan kembali menggunakan Project Based Learning dengan
memberikan penguatan dan bimbingan dalam pengembangan ide, pemilihan diksi, penggunaan
imaji dan majas, penyusunan struktur puisi, serta penyempurnaan makna. Aktivitas siswa dan
guru kembali diamati, kemudian hasil karya siswa dinilai menggunakan rubrik yang sama. Tahap
refleksi dilakukan untuk menentukan ketercapaian indikator keberhasilan dan keberlanjutan
penelitian.

Hasil pada pra-siklus, Siklus I, dan Siklus II dibandingkan untuk melihat perkembangan
kemampuan menulis puisi siswa. Data kualitatif dari hasil observasi dianalisis melalui tiga tahap,
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yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi dilakukan dengan memilih
dan memusatkan data yang relevan dengan aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran. Data
yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk uraian deskriptif untuk menggambarkan
perubahan proses pembelajaran pada setiap siklus. Selanjutnya, kesimpulan ditarik berdasarkan
kecenderungan perubahan aktivitas pembelajaran dan hasil tes siswa. Keberhasilan tindakan
ditentukan apabila nilai rata-rata kemampuan menulis puisi menunjukkan peningkatan pada setiap
siklus dan sekurang-kurangnya 85% siswa memperoleh nilai 278 sesuai KKM yang ditetapkan,
disertai peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran berbasis proyek.

3. Hasil

Hasil penelitian diperoleh melalui pelaksanaan pembelajaran menulis puisi pada tahap pra-
siklus, Siklus I, dan Siklus II terhadap 36 siswa kelas XI KM SMA Negeri 2 Tarutung. Kemampuan
menulis puisi dinilai berdasarkan enam indikator, yaitu tema, diksi, imaji, majas, struktur, dan
makna. Keenam indikator tersebut digunakan secara konsisten pada setiap tahap penelitian untuk
mengetahui perkembangan kemampuan menulis puisi siswa setelah penerapan model Project Based
Learning.

Tabel 1. Rata-rata Hasil Penilaian Kemampuan Menulis Puisi Berdasarkan Indikator

Indikator Pra-Siklus SiklusI  SiklusII
Tema 78,94 81,06 84,00
Diksi 78,22 80,86 83,94
Imaji 78,53 80,75 83,83
Majas 76,69 79,22 82,67
Struktur 76,81 79,75 82,94
Makna 77,14 80,11 83,42
Rata-rata keseluruhan 77,72 80,22 85,86

Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh indikator kemampuan menulis puisi mengalami
peningkatan dari pra-siklus hingga Siklus II. Pada tahap pra-siklus, rata-rata indikator tertinggi
terdapat pada tema sebesar 78,94, sedangkan indikator terendah adalah majas sebesar 76,69. Pada
Siklus I, seluruh indikator mengalami peningkatan, dengan tema mencapai 81,06 dan majas 79,22.
Pada Siklus II, peningkatan kembeali terlihat pada seluruh indikator. Nilai rata-rata tema mencapai
84,00, diksi 83,94, imaji 83,83, majas 82,67, struktur 82,94, dan makna 83,42. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa perkembangan tidak hanya terjadi pada nilai akhir siswa, tetapi juga terlihat
pada setiap aspek yang digunakan untuk menilai kemampuan menulis puisi.
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Gambar 1. Perbandingan Nilai Rata-rata Kemampuan Menulis Puisi

Gambar 1 menunjukkan kecenderungan peningkatan nilai rata-rata kemampuan menulis puisi
dari pra-siklus, Siklus I, hingga Siklus II. Peningkatan tersebut memperlihatkan adanya
perkembangan kemampuan siswa setelah pembelajaran dilaksanakan melalui model Project Based

Learning.

Tabel 2. Hasil Tes Kemampuan Menulis Puisi Berdasarkan Perhitungan Skor Individual

Tahap Jumlah Siswa Nilai Rata-rata Siswa Tuntas
Pra-Siklus 36 77,72 17
Siklus I 36 80,22 24
Siklus II 36 85,86 33

Berdasarkan Tabel 2, nilai rata-rata kemampuan menulis puisi meningkat dari 77,72 pada pra-
siklus menjadi 80,22 pada Siklus I dan 85,86 pada Siklus II. Ketuntasan belajar juga meningkat dari
47,22% pada pra-siklus menjadi 66,67 % pada Siklus I dan 91,67% pada Siklus II. Dengan demikian,
ketuntasan klasikal pada Siklus II telah melampaui kriteria keberhasilan penelitian, yaitu minimal

85% siswa memperoleh nilai >78.
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Gambar 2. Perkembangan Ketuntasan Belajar Siswa

Gambar 2 memperlihatkan peningkatan persentase siswa yang mencapai KKM pada setiap
tahap penelitian. Ketuntasan belajar meningkat dari 47,22% pada pra-siklus menjadi 66,67 % pada
Siklus I dan 91,67% pada Siklus II. Dengan demikian, ketuntasan klasikal pada Siklus II telah
mencapai 91,67% dan melampaui kriteria keberhasilan penelitian sebesar 85%.

Tabel 3. Perkembangan Aktivitas Siswa
Tahap Persentase Aktivitas Kategori

Pra-Siklus 68% Cukup Baik
Siklus I 79% Baik
Siklus II 91% Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 3, aktivitas siswa mengalami peningkatan selama pelaksanaan
pembelajaran. Persentase aktivitas siswa meningkat dari 68% pada pra-siklus menjadi 79% pada
Siklus I dan 91% pada Siklus II. Peningkatan tersebut menunjukkan semakin aktifnya siswa dalam
proses pembelajaran, terutama dalam mengembangkan ide, memilih diksi, menggunakan imaji dan
majas, bekerja sama dalam kegiatan proyek, serta mempresentasikan hasil karya puisi.

4. Pembahasan
Peningkatan Kemampuan Menulis Puisi melalui Project Based Learning
Penerapan Project Based Learning (PjBL) memberikan perubahan positif terhadap kemampuan
menulis puisi siswa. Kondisi tersebut dapat dipahami dari karakteristik PjBL yang menempatkan
siswa sebagai subjek aktif dalam menghasilkan suatu produk. Dalam pembelajaran menulis puisi,
produk yang dihasilkan bukan sekadar tugas tertulis, tetapi karya yang dikembangkan melalui
proses menemukan ide, menentukan tema, memilih diksi, mengembangkan imaji, menggunakan
gaya bahasa, menyusun struktur, dan membangun makna. Proses tersebut memberikan
kesempatan kepada siswa untuk memahami bahwa menulis puisi merupakan kegiatan kreatif yang
membutuhkan pengembangan gagasan dan pengolahan bahasa secara bertahap. Perubahan
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kemampuan siswa juga berkaitan dengan pengalaman belajar yang lebih kontekstual. Melalui
proyek, siswa memperoleh kesempatan untuk mengembangkan gagasan berdasarkan pengalaman,
pengamatan, maupun pemikiran mereka sendiri. Kondisi tersebut dapat membantu siswa yang
sebelumnya mengalami kesulitan dalam memulai tulisan karena mereka memperoleh arah yang
lebih jelas dalam mengembangkan ide. Tahapan pengerjaan proyek juga memungkinkan siswa
untuk melakukan proses menulis secara lebih terstruktur, mulai dari merancang gagasan hingga
menghasilkan karya. Dengan demikian, PjJBL memberikan ruang bagi siswa untuk tidak hanya
memahami konsep puisi, tetapi juga menerapkan unsur-unsur tersebut secara langsung dalam
karya.

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Hartanti et al. (2024) yang menunjukkan bahwa
penerapan Project Based Learning melalui penelitian tindakan kelas dapat meningkatkan
keterampilan menulis puisi siswa. Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa penerapan PjBL
dapat mendorong kreativitas siswa dalam menghasilkan karya puisi melalui proses pembelajaran
yang berlangsung secara bertahap. Temuan tersebut juga sejalan dengan Kusdiana et al. (2024) yang
mengembangkan bahan ajar menulis puisi berbasis audiovisual dengan model PjBL. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan menulis puisi serta respons positif siswa
terhadap pembelajaran yang dikembangkan. Temuan tersebut memperkuat bahwa PjBL dapat
menghubungkan pemahaman terhadap unsur puisi dengan kegiatan menghasilkan karya secara
langsung.

Hal yang menjadi perhatian dalam penelitian ini adalah proses perbaikan pembelajaran yang
berlangsung melalui tahapan tindakan dan refleksi. Hasil pada tindakan awal menunjukkan bahwa
penerapan model masih memerlukan penyempurnaan, sehingga refleksi digunakan untuk
mengidentifikasi bagian pembelajaran yang perlu diperbaiki. Pada tindakan berikutnya, proses
pembelajaran dikembangkan dengan memberikan pendampingan dan kesempatan yang lebih baik
kepada siswa dalam menyelesaikan proyek. Proses tersebut memperlihatkan bahwa efektivitas
PjBL dalam pembelajaran menulis puisi tidak hanya ditentukan oleh penggunaan model, tetapi
juga oleh bagaimana guru merancang, mengarahkan, dan mengevaluasi setiap tahapan proyek.
Peningkatan kemampuan siswa juga dapat dikaitkan dengan enam aspek penilaian yang
digunakan dalam penelitian, yaitu tema, diksi, imaji, gaya bahasa, struktur puisi, dan makna.
Keenam aspek tersebut menunjukkan bahwa kemampuan menulis puisi merupakan keterampilan
yang bersifat kompleks. Siswa tidak cukup hanya mampu menuangkan ide, tetapi juga harus
mampu memilih bahasa yang tepat, membangun gambaran imajinatif, menggunakan gaya bahasa,
menyusun bentuk puisi, dan menyampaikan makna secara terpadu. PjBL memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengembangkan berbagai aspek tersebut melalui proses menghasilkan dan
menyempurnakan karya puisi.

Perubahan Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Menulis Puisi

Perubahan kemampuan menulis puisi dalam penelitian ini juga berkaitan dengan
meningkatnya keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. PjBL mengubah pola pembelajaran
yang sebelumnya lebih berorientasi pada pemberian materi menjadi pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan, berdiskusi, mengembangkan gagasan,
menyusun karya, dan mempresentasikan hasilnya. Aktivitas tersebut membuat siswa memiliki
peran yang lebih besar dalam proses pembelajaran sehingga kegiatan menulis tidak hanya
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berlangsung secara individual dan pasif, tetapi menjadi bagian dari pengalaman belajar yang aktif.
Temuan mengenai meningkatnya keterlibatan siswa tersebut sejalan dengan penelitian Isman et al.
(2022) yang menunjukkan bahwa penerapan PjBL berbantuan media audiovisual dapat mendorong
keterlibatan aktif siswa sekaligus meningkatkan keterampilan menulis puisi. Keterlibatan siswa
menjadi penting dalam pembelajaran menulis karena kemampuan menghasilkan karya
membutuhkan proses latihan dan pengalaman secara langsung. Ketika siswa terlibat dalam
menentukan gagasan dan mengembangkan karya sendiri, mereka memiliki kesempatan untuk
menguji pilihan kata, mengembangkan imaji, memperbaiki penggunaan gaya bahasa, serta
menyesuaikan struktur puisi dengan gagasan yang ingin disampaikan. Dengan demikian, aktivitas
pembelajaran bukan hanya menjadi pendukung pencapaian hasil belajar, tetapi merupakan bagian
dari proses terbentuknya keterampilan menulis itu sendiri.

Perubahan aktivitas siswa juga menunjukkan bahwa PjBL dapat menciptakan pembelajaran
yang lebih kolaboratif. Dalam penyelesaian proyek, siswa memperoleh kesempatan untuk bertukar
gagasan, memberikan tanggapan terhadap karya, dan belajar dari proses yang dilakukan oleh
teman. Aktivitas kolaboratif tersebut dapat membantu siswa memperoleh perspektif yang berbeda
dalam mengembangkan karya. Temuan ini sejalan dengan Indrawan (2025) yang menunjukkan
bahwa penerapan pembelajaran berbasis proyek dalam menulis puisi berkaitan dengan
peningkatan kreativitas, kemampuan memilih diksi, penggunaan bahasa figuratif, serta
keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran. Pada saat yang sama, guru tetap memiliki
peran penting sebagai fasilitator yang memberikan arahan dan umpan balik selama proses
pembelajaran. Hasil observasi aktivitas guru memperlihatkan bahwa pengelolaan pembelajaran
juga berkembang selama penerapan tindakan. Hal tersebut memperlihatkan bahwa penerapan PjBL
membutuhkan peran guru yang tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga mengorganisasi
kegiatan proyek, memberikan bimbingan, memantau perkembangan siswa, dan melakukan refleksi
terhadap proses pembelajaran. Oleh karena itu, peningkatan aktivitas siswa dalam penelitian ini
tidak dapat dilepaskan dari pengelolaan pembelajaran yang dilakukan guru selama proses
tindakan.

Dengan demikian, aktivitas siswa dapat dipandang sebagai salah satu mekanisme yang
mendukung perkembangan kemampuan menulis puisi. Semakin banyak kesempatan yang
diberikan kepada siswa untuk mengembangkan gagasan, mencoba menggunakan unsur-unsur
puisi, berdiskusi, dan memperbaiki karya, semakin besar pula pengalaman yang diperoleh dalam
proses menulis. Temuan ini memperkuat pemahaman bahwa pembelajaran menulis puisi perlu
memberikan ruang yang cukup bagi siswa untuk berproses, bukan hanya menilai produk akhir.
Kontribusi dan Implikasi Project Based Learning dalam Pembelajaran Menulis Puisi

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada penerapan PjBL sebagai pendekatan yang
menghubungkan proses pembelajaran menulis dengan kegiatan menghasilkan karya sastra.
Pembelajaran puisi tidak berhenti pada penguasaan konsep mengenai unsur-unsur puisi, tetapi
diarahkan pada pengalaman kreatif ketika siswa menggunakan pengetahuan tersebut untuk
menghasilkan karya. Pendekatan tersebut memungkinkan siswa memahami hubungan antara teori
dan praktik karena setiap unsur yang dipelajari memiliki fungsi langsung dalam penyusunan puisi.
Dari perspektif pembelajaran, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan menghasilkan
produk dapat menjadi sarana untuk mengembangkan keterampilan berbahasa sekaligus

919


https://doi.org/10.58230/socratika.v3i3.964

https:/ /ssed.or.id/journal / socratika

keterampilan belajar siswa. Ketika siswa mengerjakan proyek, mereka tidak hanya berlatih
menulis, tetapi juga belajar mengembangkan ide, mengambil keputusan mengenai penggunaan
bahasa, bekerja sama, menerima masukan, dan mempertanggungjawabkan hasil karya. Dengan
demikian, PjBL memiliki potensi untuk mengintegrasikan keterampilan menulis dengan aktivitas
belajar yang lebih luas.

Temuan ini juga memiliki implikasi bagi guru Bahasa Indonesia. PjBL dapat digunakan sebagai
salah satu alternatif dalam pembelajaran menulis puisi, terutama ketika guru ingin menciptakan
pembelajaran yang lebih aktif dan berorientasi pada karya. Namun, penerapannya memerlukan
perencanaan yang sistematis. Guru perlu menentukan tujuan proyek, tahapan pengerjaan, bentuk
pendampingan, indikator penilaian, serta waktu yang sesuai dengan karakteristik siswa.
Pentingnya pemilihan model dan strategi pembelajaran dalam keterampilan menulis juga
didukung oleh Kusyani dan Nurhayati (2020), yang menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran yang didukung media dapat memberikan perbedaan terhadap hasil belajar menulis.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses refleksi menjadi bagian penting karena guru dapat
menggunakan hasil pengamatan untuk memperbaiki pelaksanaan pembelajaran pada tahap
berikutnya. Secara lebih luas, penelitian ini memperlihatkan bahwa pembelajaran menulis puisi
dapat dikembangkan melalui pendekatan yang memberikan pengalaman nyata kepada siswa
dalam menghasilkan karya.

Secara teoretis, temuan ini memperkuat pandangan bahwa pembelajaran keterampilan menulis
membutuhkan pengalaman langsung, aktivitas yang berkelanjutan, dan kesempatan untuk
menghasilkan produk. Hal tersebut sejalan dengan Syafira et al. (2024) yang menunjukkan bahwa
pengalaman belajar secara langsung melalui metode pembelajaran dapat mendukung kemampuan
siswa dalam menghasilkan karya tulis. Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi pertimbangan
bagi guru untuk mengembangkan pembelajaran sastra yang lebih produktif, kreatif, dan berpusat
pada siswa. PjBL juga dapat dikembangkan lebih lanjut dengan memanfaatkan media atau konteks
yang sesuai dengan karakteristik siswa sehingga proses menghasilkan karya puisi menjadi semakin
bermakna.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model Project Based Learning dapat meningkatkan
kemampuan menulis puisi siswa kelas XI SMAN 2 Tarutung. Peningkatan tersebut terlihat dari
perkembangan kemampuan siswa dalam mengembangkan tema, memilih diksi, membangun imaji,
menggunakan gaya bahasa, menyusun struktur puisi, dan menyampaikan makna secara terpadu.
Penerapan model dilakukan melalui tahapan penelitian tindakan kelas yang memungkinkan
perbaikan pembelajaran berdasarkan hasil observasi dan refleksi pada setiap siklus. Selain
perkembangan kemampuan menulis, penerapan Project Based Learning juga mendorong
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, terutama dalam mengembangkan ide,
menyelesaikan proyek puisi, bekerja sama, dan mempresentasikan hasil karya. Dengan tercapainya
ketuntasan klasikal pada akhir tindakan sesuai kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan,
penelitian ini menunjukkan bahwa Project Based Learning dapat digunakan sebagai model
pembelajaran untuk mendukung peningkatan kemampuan menulis puisi pada siswa kelas XI
SMAN 2 Tarutung.
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Penelitian selanjutnya disarankan mengembangkan penerapan Project Based Learning pada
pembelajaran menulis puisi dengan memanfaatkan media digital atau bentuk publikasi karya yang
memungkinkan siswa memperoleh umpan balik yang lebih luas terhadap puisi yang dihasilkan.
Penelitian lanjutan juga dapat menguji penerapan model tersebut pada karakteristik siswa, jenjang
sekolah, atau konteks pembelajaran yang berbeda sehingga diperoleh gambaran yang lebih luas
mengenai penerapannya dalam pembelajaran keterampilan menulis. Selain itu, penelitian
berikutnya dapat mengkaji secara lebih khusus perkembangan masing-masing aspek kemampuan
menulis puisi untuk mengetahui aspek yang paling responsif terhadap pembelajaran berbasis
proyek serta faktor pembelajaran yang mendukung perkembangannya.
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